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ABSTRAK 

 

Pernikahan dini merupakan perkawinan dibawah umur yang target persiapannya 
belum dikatakan maksimal baik dari segi fisik, persiapan mental dan persiapan 
materi sedangkan Kesehatan mental merupakan individu yang terbebas dari gejala 
psikiatri atau penyakit mental serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi 
problem-problem dalam diri individual. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan antara pernikahan dini terhadap perubahan kesehatan mental pada 
remaja wanita usia 14-19 tahun. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
rancangan penelitian cross sectional yaitu suatu penelitian yang mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 40 responden dengan teknik total sampling. Instrument yang 
digunakan kuesioner DASS (depresi anxiety stres scale). Hasil Uji Statistik 
menggunakan uji Chi Square menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pernikahan dini terhadap perubahan kesehatan mental mulai dari 
depresi dengan nilai sig 0,31 (0,05), kecemasan dengan nilai sig 0,06 (<0,05) dan 
stres dengan nilai sig 0,34 (<0,05). Kesimpulan dari penelitian terdapat hubungan 
antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan kesehatan mental pada remaja 
wanita usia 14-19 tahun di Kecamatan Kusan Hilir. Saran dari penelitian ini yaitu 
memberikan sosialisasi, edukasi dan terapi kepada remaja wanita terkait dampak 
pernikahan dini terutama pada tingkat SLTA (sekolah lanjutan tingkat atas) 
sederajat dan SMP (sekolah menengah pertama). 

 

Kata kunci : Tingkat pernikahan dini, Perubahan Kesehatan Mental, Remaja 
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Early marriage is defined as an underage marriage with inadequate 
preparation targets in terms of physical, mental, and material preparation. While 
mental health refers to an individual who is free of psychiatric symptoms or mental 
illness and is capable of dealing with problems within themselves. This study 
explores the relationship between early marriage and changes in mental health in 
female adolescent aged 14-19 years. The type of this research was quantitative 
with cross sectional research design, which examines the dynamics of the 
correlation between risk factors and effects. A total of 40 respondents was selected 
with a total sampling technique. The instrument used was the DASS (Depression 
anxiety stress scale) questionnaire. The results of the statistical test using the Chi 
Square test revealed that there was a significant relationship between the level of 
early marriage and changes in mental health ranging from depression with a sig 
value of 0.31 (0.05), anxiety with a sig value of 0.06 (<0.05) and stres with a sig 
value of 0.34 (<0.05). It can be concluded that there is a significant relationship 
between the prevalence of early marriage and changes in andolescent females’ 
mental health in the Kusan Hilir District, aged 14 to 19. The results of study suggest 
that young women, particularly those in high school and junior high, should receive 
socialization, education, and therapy concerning the effects of early marriage. 
 
Keywords : Early marriage level, Mental Health Changes, Adolescents 
 
 
PENDAHULUAN 

Sekarayu, S. Y. dan Nurwati, N. (2021) mengatakan pernikahan dini dapat 
didefinisikan sebagai ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai 
suami dan istri pada usia yang masih muda atau remaja. 

Widyawati,E., & Pierewan, A. C. (2017) mengatakan bahwa batas 
kedewasaan seseorang di Indonesia yaitu ketika telah berusia 21 tahun. Usia dini 
adalah seseorang mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara selanjutnya 
seseorang yang dewasa sudah mempunyai tanggung jawab terhadap perbuatan-
perbuatannya dan tidak tergantung pada orang tuanya. Pernikahan yang 
sewajarnya di lakukan pada usia dewasa umumnya telah mempunyai kesiapan 
secara fisik dan psikis yang baik untuk membentuk keluarga, akan tetapi tidak 
sedikit yang melakukan pernikahan di bawah umur. Akibatnya marak terjadinya 
pernikahan usia dini pernikahan dini merupakan perkawinan di bawah umur yang 
target persiapannya belum di katakan maksimal baik dari segi persiapan fisik, 
persiapan mental dan persiapan materi berbagai faktor yang melatar belakangi 
terjadinya pernikahan dini yang di lakukan oleh remaja dan akan menjadi 
permasalahan besar ketika tidak ditemukan analisa yang tepat terhadap 
permasalahan yang didasari oleh data yang akurat dan terpercaya serta solusi dan 
alternatif untuk memecahkan masalah ini. Kasus pernikahan usia dini di kalangan 
remaja semakin banyak terjadi, di beberapa daerah di dapatkan bahwa sepertiga 
dari jumlah pernikahan yang telah terdata di lakukan oleh pasangan usia di bawah 
16 tahun (Nurlaili, 2015).  Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional BKKBN (dalam Amalia, 2015) bahwa Indonesia sendiri persentase 
tertinggi pada perempuan yang menikah dari usia 15-19 tahun yaitu 41,9 % dari 
total jumlah pernikahan dini di Indonesia yaitu Kalimantan selatan, Jawa Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Banten, Jambi, Bengkulu, Jawa Timur, 
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Sumatra Selatan, dan Papua, Kalimantan Selatan merupakan provinsi tertinggi 
untuk angka kejadian pernikahan usia dini dengan penduduk suku terbesar yakni 
suku Banjar, Jawa, Bugis, Madura, Bukit (Dayak Meratus), Mandar, Berkumpai, 
Sunda, Betawi, Minangkabau, Banten, dan suku-suku lainya, suku Banjar di 
Kalimantan Selatan berjumlah sebanyak 76,34% dari total jumlah keseluruhan 
suku yang ada di Kalimantan Selatan berdasarkan data yang di dapatkan dari 
kementrian Agama Kabupaten Tanah Bumbu dari tahun 2017-2020  kasus yang di 
daptkan pada laki-laki sebanyak 72 kasus sedangkan perempuan terdapat 228 
kasus. 

Menurut Hamid A. (2017) bahwa kesehatan mental adalah pengetahuan 
dan perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaaatkan 
potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal mungkin sehingga 
membawa kebahagian diri dan orang lain, serta terhindar dari gangguan dan 

penyakit jiwa, dengan kata lain penyesuaian diri terhadap lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Kusan 

Hilir waktu penelitian ini dimulai dari pengambilan data awal pada tanggal 25 
November 2021 dan penelitian ini telah dilakukan selama 1 bulan pada bulan Juli 
2022. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 
sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja wanita yang sudah menikah 
usia 14-19 tahun di KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Kusan Hilir dan 
sampel yang digunakan sebanyak 40 responden. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan mengunakan 
total sampling. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data ada dua 
yaitu lembar observasi dan kuisoner DASS. 

Hasil penelitian diuji dengan uji Chi Square berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh kesimpulan bahwa adanya hubungan antara tingkat pernikahan dini 
terhadap perubahan kesehatan mental pada remaja wanita usia 14-19 tahun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Univariat 
Tabel 2  Distribusi Frekuensi perubahan kesehatan mental (Depresi) pada 

pernikahan dini remaja wanita usia 14-19 tahun. 

No  Perubahan 
kesehatan mental 
(depresi) 

Frekuensi Presentase 

1. Kadang-
kadang 

30 75,0% 

2. Sering 7 17,5% 

3. Sangat sering  3 7,5% 

 Total  40 100% 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa sebagian besar 30 (75%) remaja 
wanita usia 14-19 tahun mengalami kadang-kadang depresi. 
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Tabel 3  Distribusi Frekuensi perubahan kesehatan mental (kecemasan) pada 
pernikahan dini remaja wanita usia 14-19 tahun. 

No  Perubahan 
kesehatan mental 
(Kecemasan) 

Frekuensi Presentase 

1. Kadang-
kadang 

31 77,5% 

2. Sering 5 12,5% 

3. Sangat sering  4 10,0% 

 Total  40 100% 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa hampir seluruhnya 31 responden 
(77%) remaja wanita usia 14-19 tahun kadang-kadang mengalami cemas. 
 
Tabel 4  Distribusi Frekuensi perubahan kesehatan mental (Stres) pada 

pernikahan dini remaja wanita usia 14-19 tahun. 

No  Perubahan 
kesehatan mental 
(Stres) 

Frekuensi Presentase 

1. Kadang-
kadang 

21 52,5% 

2. Sering 10 25,0% 

3. Sangat sering  9 22,5% 

s Total  40 100% 

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa sebagian besar 21 responden (52%) 
remaja wanita usia 14-19 tahun mengalami kadang-kadang stress. (Sumber: Data 
Primer, 2022) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di terbitkan oleh jurnal ilmu 
keperawatan, Vol. IV.No. 2 september 2016 dengan judul “Tingkat stres pada 
remaja wanita yang menikah dini di kecamatan Babakanciko Kabupaten 
Purwakarta” yang mana di dapatkan hasil dari penelitian penelitian menunjukan 
hampir setengahnya dari jumlah sampel (41,46%) dinyatakan stres normal. Stres 
normal merupakan bagian alamiah dari kehidupan yang hampir seluruh manusia 
mengalaminya yang memerlukan penyesuaian untuk menghadapi stressor, hasil 
ini juga di buktikan bahwa dampak pernikahan dini terhadap kesehatan mental 
dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Konseling Islam bahwa perkawinan yang 
masih muda banyak mengundang masalah yang tidak di harapkan karena segi 
psikologinya belum matang seperti cemas dan stres (Walgito,2000:20), sedangkan 
menurut Dariyo dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Perkembangan Dewasa 
Muda” pernikahan bisa berdampak cemas, stress dan depresi (Dariyo, 1999:105). 
 

 
 

 
 

 
 

2. Analisa bivariat 
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Tabel 6  Analisa hubungan antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan 
kesehatan mental (Depresi) pada remaja wanita usia 14-19 tahun di 
Kecamatan Kusan Hilir. 

No Perubahan 
kesehatan 
mental 
(Depresi) 

Tingkat pernikahan dini Total  Sig  p-
value 

  14-16 17-19    

 F % F %    

1 Kadang-kadang  10 33,3 20 66,7 30 0,031 <0,05 

2 Sering  1 14,3 6 85,7 7   

3 Sangat seering  3 100,0 0 0 3   

  14  26  40   

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar (66,7%) 
sejumlah 20 responden dengan usia 17-19 mengalami perubahan kesehatan 
mental (depresi) dengan intensitas kadang-kadang dan di usia 14-16 tahun 
hampir setengah (33,3%) sejumlah 10 responden mengalami perubahan 
kesehatan mental (depresi) dengan intensitas kadang-kadang.  
 
Tabel   7  Analisa hubungan antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan 

kesehatan mental (Kecemasan) pada remaja wanita usia 14-19 tahun 
di Kecamatan Kusan Hilir 

No Perubahan 
kesehatan 
mental 
(Kecemasan) 

Tingkat pernikahan dini Total  Sig  p-
value 

  14-16 17-19    

 F % F %    

1 Kadang-kadang  10 33,3 21 66,7 31 0,006 <0,05 

2 Sering  0 0,0 5 100,0 5   

3 Sangat seering  4 100,0 0 0,0 4   

  14  26  40   

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besar (66,7%) 
sejumlah 31 responden dengan usia 17-19 mengalami perubahan kesehatan 
mental (kecemasan) dengan intensitas kadang-kadang dan di usia 14-16 tahun 
hampir setengah (33,3%) sejumlah 10 responden mengalami perubahan 
kesehatan mental (kecemasan) dengan intensitas kadang-kadang.  
 
Tabel   8  Analisa hubungan antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan 

kesehatan mental (Stres) pada remaja wanita usia 14-19 tahun di 
Kecamatan Kusan Hilir. 

No Perubahan 
kesehatan 
mental (Stres) 

Tingkat pernikahan dini Total  Sig  p-
value 

  14-16 17-19    

 F % F %    

1 Kadang-kadang  7 33,3 14 66,7 21 0,034 <0,05 
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2 Sering  1 10,3 9 90,0 10   

3 Sangat seering  6 66,7 3 33,3 9   

  14  26  40   

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar (66,7%) 
sejumlah 21 responden dengan usia 17-19 mengalami perubahan kesehatan 
mental (stres) dengan intensitas kadang-kadang dan di usia 14-16 tahun hampir 
setengah (33,3%) sejumlah 7 responden mengalami perubahan kesehatan mental 
(kecemasan) dengan intensitass kadang-kadang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Elprida 
Riyanny Syalis, dan Nunung Nurwati dalam jurnal dengan judul “Analisa Dampak 
Pernikahan dini Terhadap Psikologis Remaja didapatkan bahwa dampak 
pernikahan dini pada remaja dari aspek psikologis yaitu timbul kecemasan dan 
stres, kecemasan yang dialami keluarga pernikahan dini remaja yang melakukan 
pernikahan dini akan merasa ketakutan dan kekhawatiran dalam menghadapi 
masalah-masalah yang timbul dalam keluarganya, Sedangkan stres juga bisa 
menyebabkan neuritis depresi karena mengalami proses kekecewaan yang 
berlarut-larut dan karena ada perasaan-perasaan tertekan yang berlebihan. 
Penelitian yang lain mengemukakan dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh 
Pernikahan Dini Terhadap Kesehatan mental dan Fisik: Sstematika Review 
menjelaskan bahwa Pernikahan yang dilakukan di usia muda sering terjadi 
dikarenakan perjodohan, kehamilan diluar nikah dan faktor ekonomi. Berbagai 
macam faktor yang memicu hal tersebut terjadi karena adanya dorongan faktor 
ekonomi, kehamilan diluar pernikahan, mengalami putus sekolah, dan pengaruh 
pasangan untuk menikah muda. Pernikahan yang dilakukan di usia muda pun 
sering kali membuat pasangan mengalami kegagalan dalam meraih kesejahteraan 
psikologis jurnal berikutnya dengan judul ‘Tingkat stres Pada Remaja Wanita Yang 
Menikah Dini di Kecamatan Babakacinko Kabupaten Purwakarta” Juga 
menjelaskan hasil penelitian telah dianalisis dengan distribusi frekuensi hasil 
penelitian menunjukkan hampir setengah dari responden berada pada tingkat 
stres normal 

Hasil uji statistik menggunakan Chi Square menunjukan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat pernikahan dini terhadap perubahan 
kesehatan mental mulai dari depresi dengan nilai sig 0,031 (<0,05), kecemasan 
dengan nilai sig 0,006 (<0,05) dan stres dengan nilai sig 0,034 (<0,05). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar reamaja wanita usia 17-19 tahun  (65.0%)  melakukan 

pernikahan dini. 
2. Sebagian besar remaja wanita usia 14-19 tahun mengalami perubahan 

kesehatan mental (Depresi) dengan intensitas kadang-kadang sebanyak 
(75,0%). 

3. Ada hubungan antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan kesehatan 
mental pada remaja wanita usia 14-19 tahun. 

Disarankan peneliti selanjutnya Kesimpulan dari penelitian terdapat 
hubungan antara tingkat pernikahan dini dengan perubahan kesehatan mental 
pada remaja wanita usia 14-19 tahun di Kecamatan Kusan Hilir. Saran dari 
penelitian ini yaitu memberikan sosialisasi, edukasi dan terapi kepada remaja 
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wanita terkait dampak pernikahan dini terutama pada tingkat SLTA(sekolah 
lanjutan tingkat atas) sederajat dan SMP (sekolah menengah pertama). 
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